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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas
limpahan karunia, kekuatan, dan kesehatan yang telah
diberikan sehingga buku Psikologi Massa ini bisa terselesaikan.
Shalawat dan salam juga dipersembahkan kepada Nabi
Muhammad SAW sebagai pemberi syafaat pada hari kiamat
kelak. Penulisan buku Psikologi Massa ini dibuat sebagai bahan
acuan dan pembelajaran bagi para akademisi, peneliti,
mahasiswa maupun umum yang ingin mendalami ilmu
Psikologi Massa.

Psikologi Massa adalah cabang ilmu yang mempelajari
perilaku manusia dalam kelompok, terutama dalam situasi yang
tidak terstruktur dan sementara. Fokusnya adalah pada
interaksi sosial dalam kelompok tersebut dan bagaimana
individu dipengaruhi oleh kerumunan.Ilmu ini mencoba
memahami bagaimana psikologi massa berbeda dari psikologi
individu, serta bagaimana massa dapat bertindak secara
kolektif, baik secara konstruktif maupun destruktif.

Buku ini berisi uraian dan pembahasan yang mencakup
materi tentang : Pengertian Psikologi Massa, Sejarah, Teori,
Kerumunan, Karakteristik Perilaku Massa, Komunikasi Massa,
Dinamika Massa, Sifat dan Jenis Massa, Kepemimpinan dalam
Massa, Mobilisasi Massa, Ego Massa, Propaganda, Kekerasan
Massa, Resolusi Konflik, Strategi Pegendalian Massa,
Hubungan Perilaku Massa dengan Agresi, Penerapan Psikologi

Massa dalam Negosiasi.



Semoga buku ini dapat menambah khazanah ilmu

pengetahuan kita dan bermanfaat bagi kita semua.

Malang, Juni 2025

Editor
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BAB 1
PENGANTAR PSIKOLOGI MASSA

Loso Judijanto
IPOSS, Jakarta
E-mail: losojudijantobumn@gmail.com

PENDAHULUAN

Psikologi massa merupakan bagian ilmu psikologi yang
mempelajari perilaku, sikap, dan emosi kelompok besar atau
massa dalam berbagai konteks sosial. Dengan meningkatnya
keterhubungan dan kecepatan informasi dalam era digital,
pemahaman tentang psikologi massa semakin penting.
Psikologi massa tidak hanya memfokuskan perilaku individu
dalam konteks sosial, tetapi juga pada dinamika kelompok lebih
besar termasuk cara orang berinteraksi dan bereaksi terhadap isu
tertentu yang mempengaruhi banyak orang sekaligus. Kajian
psikologi massa ini penting untuk memahami fenomena sosial
seperti protes, penyebaran informasi di media sosial, dan
perubahan opini publik yang cepat.

Secara historis psikologi massa telah berkembang sejak
akhir abad 19, ketika ahli mulai mempelajari fenomena
kelompok dan cara kelompok mempengaruhi perilaku individu.
Salah satu tokoh penting dalam perkembangan ini yaitu Gustave
Le Bon yang menyusun "The Crowd: A Study of the Popular
Mind" tahun 1895. Karya ini menyoroti fenomena massa dan
bagaimana individu cenderung kehilangan identitas personal
ketika menjadi bagian  kerumunan atau kelompok besar
sehingga lebih rentan terhadap pengaruh emosional kelompok
tersebut. Pandangan ini kemudian menjadi landasan bagi para
peneliti psikologi massa dalam memahami bagaimana individu
berperilaku dalam kelompok besar (Turner and Killian, 2021).


mailto:losojudijantobumn@gmail.com

Psikologi massa melalui kemajuan pesat pada beberapa
dekade terkini, berubah menjadi studi yang semakin kompleks
dan interdisipliner. Perkembangan ini terutama terlihat dalam
fokus yang semakin luas pada perilaku kolektif yang melibatkan
aspek sosial, politik, dan budaya. Psikologi massa tidak hanya
mempelajari perilaku individu dalam konteks kelompok besar,
tetapi juga bagaimana faktor eksternal seperti media, ekonomi,
dan perubahan sosial mempengaruhi perilaku massa. Di era
globalisasi studi ini lebih relevan karena masyarakat terhubung
lebih erat melalui berbagai media yang mempermudah
penyebaran informasi sekaligus mempengaruhi opini publik dan
aksi kolektif dalam skala lebih luas.

Peran media massa dan media sosial membentuk psikologi
massa menjadi semakin penting. Media tidak hanya berfungsi
sebagai sarana penyebaran informasi, tetapi juga sebagai alat
yang mempengaruhi pandangan dan perilaku kolektif. Identitas
sosial dan perasaan kebersamaan di antara kelompok tertentu
dapat diperkuat melalui media yang memicu terbentuknya
norma dan nilai bersama yang semakin kuat dalam suatu
kelompok. Media sosial memberikan ruang bagi individu untuk
saling berbagi pandangan, memperkuat identitas kelompok, dan
mengarahkan reaksi terhadap isu tertentu. Hal ini terlihat dari
fenomena viralitas di mana informasi tertentu tersebar cepat
dan membentuk opini umum sehingga mempengaruhi keputusan
dan tindakan kolektif masyarakat (Thompson and L., 2022).

Perkembangan teknologi digital terutama internet dan
media sosial telah memperluas ruang lingkup psikologi massa
dengan memasukkan interaksi virtual. Perilaku kolektif kini
tidak lagi terbatas pada pertemuan fisik, melainkan mencakup
interaksi yang terjadi dalam dunia maya di mana individu
membentuk kelompok atau komunitas tanpa harus bertatap
muka. Hal ini menciptakan fenomena baru seperti kohesi
kelompok virtual di mana solidaritas dan identitas kelompok
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berdampak pada masyarakat. Pemahaman psikologi massa
semakin penting sejalan kemajuan digitalisasi yang
menghubungkan individu seluruh dunia dalam kelompok besar
yang berinteraksi dan membentuk dinamika sosial kompleks
sehingga dapat mengelola perilaku kolektif positif dan
mereduksi efek negatif dinamika massa masyarakat modern.
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PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sosial, manusia jarang berperilaku
sepenuhnya sebagai individu yang terpisah. Sebaliknya, mereka
kerap menjadi bagian dari kelompok, komunitas, hingga massa
yang besar. Ketika itu terjadi, cara berpikir, merasakan, dan
bertindak sering kali berubah secara signifikan. Fenomena ini
menjadi fokus kajian cabang ilmu yang dikenal sebagai
psikologi massa. Psikologi massa mempelajari bagaimana
individu yang tergabung dalam kelompok besar berinteraksi,
serta bagaimana perilaku dan pola pikir mereka dipengaruhi
oleh keberadaan massa tersebut. Tidak jarang, perilaku individu
dalam massa sangat berbeda jika dibandingkan dengan saat
mereka bertindak sendirian. Massa memiliki kekuatan yang
mampu mengubah dinamika sosial, membentuk opini publik,
memicu gerakan revolusioner, hingga mempengaruhi jalannya
sejarah.

Psikologi massa adalah cabang dari psikologi yang
mempelajari perilaku individu dalam kerumunan atau kelompok
besar. Psikologi massa berfokus pada bagaimana perilaku,
emosi, dan reaksi individu dipengaruhi oleh keberadaan mereka
dalam situasi sosial yang melibatkan banyak orang,
dibandingkan dengan pengaruh yang ada ketika individu berada
dalam konteks yang lebih kecil atau lebih pribadi. Berbeda
dengan psikologi individu yang mengutamakan pemahaman
tentang motivasi, perilaku, dan kognisi individu dalam
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pengaturan satu orang, psikologi massa lebih mengarah pada

fenomena yang muncul ketika banyak individu bertindak dalam

satu kesatuan sosial. Hal ini melibatkan aspek psikologis yang
muncul dalam kerumunan, demonstrasi besar, pergerakan sosial,
serta perilaku kelompok.

Dalam psikologi massa, sebuah kelompok besar seringkali
berfungsi dengan cara yang berbeda daripada yang bisa
diprediksi dari perilaku individu. Faktor sosial seperti norma
kelompok, dinamika kekuasaan, dan tekanan kelompok bisa
menghasilkan perilaku yang lebih ekstrem atau berbeda dari apa
yang biasanya ditunjukkan oleh individu ketika mereka
bertindak sendirian. Beberapa karakteristik massa yang
membedakannya dari kelompok kecil adalah:

e Anonimitas: Individu dalam massa cenderung merasa
anonim sehingga merasa lebih bebas bertindak tanpa
mempertimbangkan konsekuensi pribadi.

e Sugesti: Massa sangat rentan terhadap pengaruh dari
pemimpin atau stimuli tertentu, sehingga dapat
menunjukkan perilaku yang impulsif dan emosional.

e Kesamaan Emosi: Massa biasanya menunjukkan kesamaan
dalam emosi dan tujuan yang mengikat mereka bersama,
misalnya kemarahan dalam demonstrasi atau semangat
dalam perayaan.

o Kehilangan Kontrol Diri: Individu dalam massa sering
mengalami deindividuasi, yaitu kehilangan kesadaran diri
yang biasa membuat mereka bertindak lebih irasional dan
agresif.

PSIKOLOGI MASSA DI ABAD KE-19:
PERKEMBANGAN PERTAMA DALAM PSIKOLOGI
SOSIAL DAN MASSA

Psikologi massa sebagai cabang ilmu psikologi mulai
berkembang pada abad ke-19, meskipun gagasan tentang
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PENDAHULUAN

Dalam ilmu psikologi, psikologi massa merupaakan cabang
ilmu yang membahas mengenau perilaku, pandangan dan juga
konflik pada kelopok besar yang sering disebut dnegan massa.
Konsep psikologi massa ini pertama kali dicetuskan oleh
Gustave Le Bon, yang sekarang dikenal dengan sebutan “Bapak
Psikologi Massa”. Gustave Le Bon menjelaskan baahwa
sekumpulan orang yang besar atau kelompok memiliki
karakteristik yang sangat unik dan berbeda dar individu laiinya.
Seiring dengan meningkatnya perhatian terhadap perilaku
kolektif pada Masyarakat moderen pada pertengahan abad 19
menyebabkan psikologi massa mengalami perkembangan.
Dalam bukunya The Crowd: A Study of the Popular Mind, Le
Bon menjelaskan bahwa individu hilangnya rasa tanggung
jawab pribadi dan munculnya perilaku kolektif yang dipicu oleh
emosi.

Penyebaran informasi yang begitu cepat dan dengan
mudahnya mendapatkan informasi melalui media social
membuat perkembangan psikologi menjadi relevan dnegan
perkembangan saat ini. Penyebaran informasi yang cepat dan
mudah dapat mempengaruhi perilaku masa secara umum.
(Rabbani, 2022) Le Bon memeparkan bahwa untuk memahami
fenomena massa ini, ia menjelaskan bahwa individu dalam
massa itu mengalami krisis identitas pribadi dan juga bertindak
secara emosi. Sementara itu, Freud mengaitkan perilaku massa
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dengan dinamika bawah sadar individu yang dipengaruhi oleh
pemimpin massa. Dengan mempelajari dan memahami teori-
teori psikologi massa diharapkan dapat menganalisis bagaimana
massa itu mampu menjadi power yang membangun maupuun
merusak dalam Masyarakat. bagi kita untuk memahami teori-
teori psikologi massa dalam kehidupan moderen ini.

PENGERTIAN PSIKOLOGI MASSA

Sebelum masuk pada teori psikologi massa mari kita
pahami terlebih mengenai pengertian Psikologi dan Massa.
Psikologi berasal dari dua kata yaitu “psyche” yang memiliki
makna jiwa atau nyawa, “logos” yang artinya ilmu pengetahuan
atau hal yang mempelajari tentang jiwa.

Sehingga secara istilah psikologi dapat artikan sebagai ilmu
yang membahas dan mempelajari mengenai jiwa atau diri baik
dari segi gejala maupun proses yang dialami oleh individu.
(Rahayu, 2012) Sehingga bisa diartikan psikologi adalah suatu
ilmu yang membahas dan mempelajari mengenai tingkah laku
individu pada lingkunganya, sebab tingkah laku merupakan
bentuk nyata dari fungus psikis yang dapat dilihat dan diatur.
Hal ini sejalan denga napa yang dikatakan oleh Wade, Carole &
Travis, Carol bahwa Psikologi dapat diartikan sebagai disiplin
ilmu yang terfokus kepada perikaku dan proses mental serta
bagaimana perilaku dan proses mental itu mendapat pengaruh
dari mental dan lingkunganya sendiri. (Laura, 2013)

Sedangkan massa adalah sekumpulan individu yang banyak
pada waktu, tempat dan memiliki tujuan yang sama, massa
memiliki sifat sementara dan tidak selamanya. Kata massa
muncul dengan adanya perkembangan pada Masyarakat yang
mengarah pada pola kehidupan yang maju. Dari hal diatas dapat
disimpulkan bahwa massa adalah sebuah karakteristik yang khas
dari Masyarakat yang maju, pada umumnya mereka berlokasi di
perkotaan, karakteristik masa yang paling terlihat adalah
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akan “menghilangkan” jati dirinya dan kemudian menyatu
dalam jiwa massa.
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PENDAHULUAN

Bab ini akan membahas tentang kerumunan atau crowds.
Kerumunan memiliki hubungan yang erat dengan psikologi
massa yang dapat dipahami melalui berbagai teori dan penelitian
dalam psikologi sosial. Kerumunan seringkali membuat individu
mengalami perubahan dalam perilaku dan pemikiran yang
mengarah pada perilaku kolektif tidak terduga. Kerumunan juga
dapat membuat individu kehilangan identitas pribadi sehingga
individu menjadi lebih terpengaruh oleh norma dan emosi
kelompok. Dalam proses tersebut, kerumunan seringkali dipicu
oleh faktor-faktor seperti anonimitas, deindividuasi serta
identitas kolektif. Misalnya saja ketika individu merasa tidak
dikenali dalam kerumunan maka mereka akan cenderung lebih
mudah terpengaruh oleh tindakan dan emosi orang lain sehingga
perilakunya dapat mengarah pada perilaku yang ekstrim seperti
agresi. Kerumunan merupakan fenomena psikologis yang
kompleks sehingga pemahaman tentang dinamika ini penting
untuk diketahui dalam konteks psikologi massa.

KONSEP KERUMUNAN (CROWDS)

Konsep “crowds” yang berarti kerumunan dalam sudut
pandang psikologi bukan hanya sekumupulan dua orang atau
lebih tapi juga sekelompok orang yang mengalami nasib yang
sama, atau hidup berdampingan dalam suatu struktur sosial atau
berinteraksi secara tatap muka. Kerumunan dapat bersifat
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sementara atau permanen keberadaannya. Reicher dan Drury
(2011, dalam Drury 2014) membedakan antara “psychological
crowds” dan “physical crowds” untuk memahami perbedaan
antara kerumunan yang terbentuk karena kelompok orang yang
hanya hadir bersama di ruang fisik yang serupa dengan
kelompok orang yang juga bersama-sama dalam arti psikologis
(Teo, 2014). Dalam “psychological crowds”, individu di
dalamnya mendefinisikan diri mereka sendiri berdasarkan
kategori sosial yang sama, atau dengan kata lain berbagi
identitas sosial. Identitas sosial yang dimiliki bersama ini
memungkinkan menjadi pemicu munculnya perilaku kolektif,
baik dalam konflik kolektif maupun dalam berbagai kejadian
genting massal. Beberapa karateristik yang dihasilkan dalam
kerumunan akibat dari berbagi identitas sosial ini adalah
individu yang kehilangan tanggung jawab moral, impulsif,
mudah percaya, berlebihan, intoleransi, memiliki ketaatan yang
buta kepada pemimpin kerumunan, serta emosional (Martin,
2006.).

Definisi yang lebih sederhana dan komprehensif juga
dijelaskan oleh Brown & Pehrson (2020). Kerumunan adalah
dua orang atau lebih yang memiliki identitas sosial yang sama
serta memiliki kondisi mental khusus atau yang biasa disebut
dengan pikiran kerumunan (crowd-mind) (Brown & Pehrson,
2020; Martin, 2006.). Crowd-mind membuat sentimen dan ide
dari semua individu dalam kerumunan tersebut menjadi satu
arah yang sama, kepribadian yang sadar juga lenyap sehingga
muncul pikiran kolektif. Oleh karena itu konsep kerumunan
seringkali dilihat dalam perspektif perilaku kolektif.

BEBERAPA TEORI TENTANG KERUMUNAN

Gustave Le Bon dalam bukunya “The Crowd: A Study of
the Popular Mind” (1985) mendefiniskan kerumunan sebagai
entitas kolektif yang memicu munculnya perilaku berbeda dari
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PENDAHULUAN

Perilaku massa mengacu pada tindakan sekelompok
individu dalam suatu keadaan atau situasi tertentu, hal tersebut
melibatkan beberapa emosi yang kuat, ketidakpastian serta
tujuan bersama dalam konteks sosial. Perilaku massa merupakan
sorotan penting pada berbagai disiplin ilmu, seperti sosiologi,
psikologi sosial, dan ilmu komunikasi. Di dalam dinamika
sosial, perilaku massa merupakan suatu fenomena yang cukup
menarik untuk diketahui dan dipelajari. Perilaku massa terjadi
ketika individu-individu dalam satu kesatuan atau satu
kelompok tertentu bertindak secara bersama-sama, seringkali
dengan cara yang berbeda dari perilaku masing-masing individu.

Perilaku massa memiliki karakteristik yang kompleks dan
sering kali tak terduga. Ketika individu bergabung dalam suatu
kelompok atau suatu kerumunan, mereka cenderung mengalami
perubahan baik dalam pola pikir dan perilaku atau tindakan
mereka. Massa sendiri merupakan entitas sosial yang terbentuk
dari kumpulan individu yang secara spontan atau terorganisir
berkumpul dengan tujuan atau kertertarikan atas sesuatu. Dalam
konteks sosial, massa memiliki dinamika unik yang tidak hanya
mempengaruhi individu di dalamnya tetapi juga dapat
menghasilkan dampak signifikan terhadap lingkungan sosial,
polittk dan budaya. Oleh karenanya, dalam memahami
karakteristik perilaku massa menjadi vital dalam memetakan
fenomena sosial yang lebih luas, terutama di masa modern yang
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tentunya memiliki interkoneksi global melalui media dan
teknologi.

Dalam kehidupan harian, fenomena perilaku massa dapat
terlihat di berbagai event kemasyarakatan seperti demonstrasi,
konser musik, festival budaya, atau bahkan respon kolektif
terhadap peristiwa tertentu di media sosial. Perilaku ini tidak
jarang mencerminkan ekspresi emosi kolektif yang kuat, seperti
euforia hingga kemarahan. Perilaku massa tak hanya melibatkan
aspek psikologis individu tetapi juga proses sosial yang
kompleks, dimana norma, nilai, dan struktur kekuasaan dapat
berperan sebagai faktor penggerak. Di berbagai disiplin ilmu,
disebutkan oleh salah satu tokoh terkemuka Gustava Le Bon,
yang melalui karyanya “Psychologie des Foules” menjelaskan
bagaimana individu dalam massa dapat kehilangan identitas
personal dan terdorong untuk bertindak berdasarkan emosi
kolektif.

PENGERTIAN PERILAKU

Perilaku adalah suatu gerakan yang mampu diliahat oleh
indera penglihatan manusia, gerakan yang dapat diobservasi.
Perilaku merupakan hasil dari niat, pengetahuan dan sikap
(Saleh, 2018), niat sendiri dapat dipahami sebagai suatu
keinginan yang berasal dari dalam diri individu untuk
mendapatkan atau melakukan sesuatu yang hendak dikerjakan.
Niat sebagai bentuk penggerak utama terbentuknya sebuah
perilaku. Pengetahuan dapat dipahami sebagai segala sesuatu
yang dimengerti, sedangkan sikap dipahami sebagai pernyataan
dalam diri individu unuk bertindak melakukan sesuatu,
pendirian dan keyakinan muncul akibat pengetahuan yang akan
teraktualisasikan dalam bentuk perilaku.

Perilaku atau tindakan yang terjadi pada individu tidak
muncul dengan sendirinya, melainkan sebagai bentuk respon
atas stimulus atau rangsangan yang diterimanya. Jadi bisa
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mengelola serta memanfaatkan potensi massa untuk hal-hal
yang lebih positif.

DAFTAR PUSTAKA

Bandono, A., & Kustanto. (2020). Psikologi Massa (1 ed.). El-
Markazi.

Mashuri, A., & Zadugqisti, E. (2024). Perspektif Psikologi
Fenomena dan Perilaku Massa (1 ed., Nomor November).
Inara Publisher.

Saleh, A. A. (2018). Pengantar Psikologi (1 ed.). Penerbit
Aksara Timur.

Varghese, E. B., & Thampi, S. M. (2021). Towards the
cognitive and psychological perspectives of crowd
behaviour: a vision-based analysis. Conmnection Science,
33(2), 380-405.
https://doi.org/10.1080/09540091.2020.1772723

PROFIL PENULIS

Azka Rahmawati

Lahir di Sukoharjo, 14 Januari 2000. Penulis
merupakan berkebangsaan Indonesia dan
beragama Islam. Penulis tinggal di Kota
Surakarta, Provinsi Jawa Tengah. Penulis
telah menyelesaikan pendidikan di TK Al-
Ausath pada tahun 2006, kemudian
dilanjutkan pada jenjang sekolah dasar di
SDIP Al-Madinah ada tahun 2012, kemudian
melanjutkan pada jenjang sekolah menengah pertama di MTs
Muhamadiyah Blimbing dan lulus di tahun 2015, kemudian
melanjutkan ke sekolah menengah atas di SMA Pontren
Muhamadiyah Imam Syuhodo dan menyelesaikannya di tahun 2018.
Kemudian di tahun 2019 penulis melanjutkan studi di perguruan
tinggi UIN Raden Mas Said Surakarta, dengan program studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas [lmu Tarbiyah dan lulus di tahun
2023. Di tahun 2024 penulis melanjutkan studi pascasarjana di UIN

79



BAB 6
KOMUNIKASI MASSA

A. Nur Aulia Saudi
Universitas Bosowa, Makassar
E-mail: nuraulia.saudi@universitasbosowa.ac.id

PENDAHULUAN

Psikologi massa merupakan bidang psikologi sosial yang
muncul pada abad ke-19, Gustave le bon pembuat konsep teori
Psikologi Massa. Psikologi massa merupakan berasal dari dua
kata, yakni psikologi dan massa. Menurut Gustave Le bon
Psikologi Massa terdiri dari dua kata yaitu psikologi dan massa,
psikologi membahas tentang jiwa dan proses mental dan massa
tentang kumpulan banyak orang yang berada pada suatu kondisi
dimana proses interaksi dapat terjadi ataupun tidak, dan bersifat
sementara.

Massa dikenal di kalangan masyarakat sosial sebagai social
faciliation dianggap sebagai kelompok yang sensitif terhadap
perubahan-perubahan yang terjadi di sekitar. Selain itu,
Psikologi Massa juga membahas Perilaku Kolektif (Collective
Behavior). Collective Behavior adalah tingkah laku yang terjadi
dalam suatu kelompok secara spontan, tidak terstruktur yang di
dalamnya terdapat bentuk-bentuk aksi bersama untuk merubah
norma dan nilai dalam jangka waktu yang panjang. Komunikasi
dianggap penting dalam suatu kelompok massa untuk menjalin
interaksi guna memengaruhi anggota yang lain, berbagi isu-isu
sosial yang sedang terjadi sampai melakukan perubahan-
perubahan norma sosial.

Adanya laju perkembangan teknologi di zaman sekarang
menjadikan komunikasi sebagai titik tolak kehidupan dalam
bersosial. Komunikasi massa sudah ada sejak dahulu kala.

81


mailto:penulis@email.ac.id

Terjadi perubahan yang sangat signifikan pada sistem
komunikasi massa zaman dulu ketika dibandingkan dengan
sistem komunikasi massa di zaman sekarang. Perubahan ini
dimulai dari komunitasi tatap muka, mengirim pesan melalui
surat, Telegraf, Telepon, Televisi, Ponsel (Handphone), hingga
saat ini di era digital komunikasi dapat dilakukan melalui media
sosial. Pada Abad -19, individu dapat berinteraksi jarak jauh
hanya dengan bertemu langsung, saat ini sudah dapat
berinteraksi secara langsung dengan menggunakan video call.
Era digital ini secara bertahap dapat menggeser media
komunikasi konvensional. Perkembangan ini dipicu kemajuan
pesat dalam teknologi komunikasi, khususnya pada teknologi
digital atau komputer dan internet. Perkembangan teknologi
komunikasi memasuki era digital, mengubah komunikasi
terbatas menjadi komunikasi tanpa batas dan semakin terbuka,
dalam artian memberikan kemudahan dalam mengakses
informasi-informasi  terbaru.  Sistem komunikasi massa
memberikan dampak positif bagi kehidupan sosial. Semua berita
terkini sudah disajikan dengan fitur-fitur menarik yang
memberikan kepuasan tersendiri bagi orang yang mengakses
atau menikmati bacaan berita.

Media Massa saat ini seakan-akan berkompetisi untuk
membuat konten terbaik agar dapat memenuhi kepuasan
khalaya, khususnya di berbagai platform media sosial.Khalayak
akan tertarik dengan tampilan-tampilan yang menarik. Selain
berita tersajikan dengan cepat dan update, masyarakat modern
juga menggunakan media sosial sebagai pendukung kebutuhan
sehari-hari dapat terpenuhi, misalnya pemesanan makanan,
bahan makanan dan pakaian sudah dapat dilakukan dengan
mengakses fitur-fitur penyedia layanan jasa.
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sama terhadap pesan atau tipe pesan tertentu, serta memiliki
kesamaan pada waktu yang bersamaan dan untuk alasan yang
relevan. Kolektivitas sumber, atau pengirim dalam komunikasi
massa, adalah karakter yang berbeda dari audiens karena
biasanya terstruktur sebagai satu kelompok kerja dengan
hubungan yang secara internal beragam antara masing-masing
jaringan komunikasi, di mana pada tingkat tertentu nilai, nuansa,
serta lokasi bersama untuk interaksi tatap muka dapat terjadi.

Informasi yang disampaikan melalui media massa dapat
membentuk  sikap  seseorang terhadap sesuatu  yang
diinformasikan. Oleh karena itu, informasi yang disampaikan
harus memiliki nilai yang positif karena berkaitan dengan
pembentukan karakter penerus bangsa.

DAFTAR PUSTAKA

Festinger, L. (1952). A theory of social comparison processes.
SAGE, 7(2), 117-140.

Hanum, Z., & Hidayat, S. (2017). Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Perilaku Konsumen Dalam Keputusan
Pembelian Sepatu Merek Nike di Kota Medan. Jurnal
Bisnis Administrasi Vol. 6, No.1.

Kowalski, R. M. dan Limber S. P. (2013). Psychological,
Physical, and Acedemic Correlates of Cyberbullying and
Traditional Bullying. Journal of Adolescent Helath, 53,
513-520.

Lemmens, J. S., Valkenburg, P. M., & Peter, J. (2009).
Development and Validation of A Game Addiction Scale
for Adolescents. Media Psychology, 12 (1), 77- 95 .

Lukman, Riska Agustina , Rihadatul Aisy. (2023). Problematika
Penggunaan Artificial Intelligence (Al) untuk Pembelajaran
di Kalangan Mahasiswa STIT Pemalang. Jurnal Ilmiah
Madaniyah. Vol.13, No.2

95



Marindi, Nurwidawati. (2015). Hubungan Antara Kepuasan
Konsumen dalam Belanja Online dengan Perilaku
Konsumtif pada Mahasiswa Psikologi Universitas Negeri
Surabaya. Skripsi. Vol 3, No.2.

McQuail, D. 2011. Teori Komunikasi Massa McQuail. Jakarta:
Salemba Humanika.

Nur Rahma, Minarni & Saudi, NA. (2024). Pengaruh Social
Comparison terhadap Body Dissatisfaction pada
Perempuan Remaja Akhir di Kota Makassar. Jurnal
Psikologi Karakter. Vol.4, No.2

Palmgreen dan Rayburn. (1985). Relations between
gratifications sought and obtained: a study of television
news. Communication Research, 7 (2), 161-192.

Perren, S., & Gutzwiller-Helfenfinger, E. (2011). Cyberbullying
and traditional bullying in adolescence : Differential roles
of moral disengagement , moral emotions , and moral
values. European Journal of Developmental Psychology,
9(2), 195-2009.

Stafford, T.F., Stafford, M.,R & Schkade, L., L. (2004).
Determining uses and gratifications for the Internet.
Decision Sciences. Vol.35, No. 2

West, Richard & Lynn Turner. (2017). Pegantar Teori
Komunikasi Analisis dan Aplikasi 2 Edisi 5. Jakarta:
Salemba Humanika.Williamsom (2006)

Yusriyyatur dan K Khodijah. (2004).Resiko dan Dampak Sosial
Judi dan Pinjaman online pada remaja.Dimensia: Jurnal
Kajian Sosiologi. Vol.13, No.1

Zurohman, A., Astuti, T. M. P, & Sanjoto, T. B. (2016).
Dampak fenomena judi online terhadap melemahnya nilai-
nilai sosial pada remaja (studi di Campusnet Data Media
cabang Sadewa Kota Semarang). JESS (Journal of
Educational Social Studies), 5(2), 156-162

96



PROFIL PENULIS

A. Nur Aulia Saudi

Lahir di Sinjai, tanggal 08 November 1990, memperoleh gelar Sarjana
Strata 1 Psikologi di Universitas Negeri Makassar pada tahun 2014.
Kemudian melanjutkan Studi Magister Psikologi dengan bidang sosial
di , dan meraih gelar magister sains Psikologi Komunitas dan
Pembangunan di tahun 2017. Saat ini, bertugas menjadi seorang dosen
di Fakultas Psikologi Universitas Bosowa. Sudah aktif menjadi
peneliti mulai tahun 2017 dengan konsentrasi penelitian fenomena
sosial yang terjadi. Memiliki penelitian yang sudah dipublikasi jurnal
internasional bereputasi Scopus dengan judul penelitian “Teenagers’
motorcycle gang community from the personal fable and risk taking
behavior perspective”. Penelitian yang meneliti tentang fenomena
perilaku agresif geng motor di Kota Makassar yang marak terjadi di
tahun 2016-2017. Dan beberapa penelitian yang dipublikasikan jurnal
bereputasi sinta yang berkaitan dengan Psikologi Indigenous. Ia
memiliki bidang keahlian Psikologi Ruang Maya yaitu bidang yang
lebih memahami fenomena social yang berkaitan dengan interaksi
manusia dalam dunia digital. Beberapa karya ilmiah dan hasil peneliti
menjadi penulis tunggal atau co-author yang diterbitkan jurnal ilmiah
yang berkaitan dengan cyber psychology dan melakukan pengabdian
masyarakat yaitu psikoedukasi demi peningkatan kualitas hidup
individu, kelompok atau komunitas. Menurutnya, pembentukan
kepribadian dan perilaku individu dipengaruhi karena adanya
kekuatan-kekuatan sosial yang ada dalam suatu kelompok atau
komunitas. Selain itu, juga melakukan penelitian mengenai
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PENDAHULUAN

Beberapa faktor yang mendorong gerakan penolakan yang
biasanya didorong oleh ketidakadilan sosial mulai muncul
sebagai fenomena yang signifikan dalam dinamika politik
Indonesia yang terus berubah. Kekuasaan politik ini biasanya
hanya dimiliki oleh segelintir pihak, menimbulkan
ketidakpuasan masyarakat. Faktor politik dan psikologi massa
memengaruhi reaksi yang sering muncul di masyarakat.
Individu dalam kelompok besar cenderung bertindak dan
memberikan respons emosional ketika mengalami ketidakadilan
(Turner & Killian, 1987).

Pada tanggal 22 agustus 2024, demonstrasi di depan
Gedung DPR RI dihadiri ribuan orang, yang membuat 3.200
aparat dikerahkan untuk melakukan pengamanan. Demonstrasi
serupa juga terjadi di depan Gedung Mahkamah Konstitusi. Di
hari yang sama, aksi Kamisan ke-828 di depan istana Negara
juga menjadi titik kumpul massa. Unjuk rasa RUU Pilkada
2024, juga disebut dengan Aksi Darurat Indonesia atau aksi
kawal putusan MK, adalah unjuk rasa yang dilakukan
Masyarakat Indonesia sebagai bentuk protes atas Tindakan
Badan Legislasi DPR RI yang melakukan penyusunan revisi UU
No. 10 tahun 2016 yang bertentangan dengan putusan MK No.
60/PUU-XXI1/2024 dan No. 70/PUU-XXI1/2024.

Sehari setelah keputusan MK, rapat pleno ini menghasilkan
RUU Pilkada 2024. Itu selesai pada 21 Agustus 2024, dan akan
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disahkan melalui siding parpurna DPR RI pada 22 Agustus
2024. Karena pendaftaran untuk Pemilihan Umum Kepala
Daerah dimulai pada 27 Agustus 2024, tindakan ini dianggap
menguntungkan calon-calon tertentu yang diduga memiliki
hubungan dengan keluarga presiden dan koalisi pemerintahan,
sementara juga dianggap merusak demokrasi Indonesia melalui
nepotisme. Rakyat menjadi marah karena kejadian ini, dan itu
menjadi pembicasraan di media sosial. Pada saat itu, istilah
"kawal putusan MK" dan slogan "Peringatan Darurat" menjadi
salah satu topik yang populer.

Demonstrasi sudah biasa di negara ini. Sejak rezim
Soeharto runtuh pada tahun 1998, unjuk rasa menjadi hal yang
biasa di negara ini dan menjadi simbol kebebasan berbicara.
Sebuah gerakan protes yang dilakukan oleh sekumpulan orang
di hadapan umum disebut unjuk rasa atau demonstrasi biasa.
Dalam kebanyakan kasus, demonstrasi dilakukan untuk
menyampaikan pendapat kelompok yang relevan atau upaya
untuk menentang kebijakan yang dipilih oleh suatu pihak.

DAMPAK PSIKOLOGI MASSA

Interaksi kolektif selalu ada dalam kehidupan sosial
manusia. Ketika seseorang menjadi bagian dari suatu massa itu
adalah salah satu jenis interaksi kolektif yang paling mencolok.
Di titik ini, perilaku manusia dapat mengalami perubahan yang
signifikan. Individu yang biasanya tenang dapat menjadi agresif,
individu yang rasional dapat menjadi emosional, dan individu
yang bertanggung jawab dapat kehilangan kontrol moral.
Psikologi massa adalah bidang psikologi sosial di mana perilaku
individu berubah ketika berada dalam kerumunan besar.

Psikologi massa adalah studi yang meneliti bagaimana
proses mental dan perilaku individu berubah saat menjadi
bagian dari kerumunan atau kelompok besar. Dalam massa,
identitas pribadi cenderung larut ke dalam identitas kolektif.
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kunci dalam terbentuknya gerakan sosial, seperti yang terjadi
pada Reformasi 1998 di Indonesia. Studi kasus lainnya, seperti
Tragedi Stadion Kanjuruhan dan panic buying saat pandemi
COVID-19, menunjukkan sisi destruktif dari psikologi massa
ketika emosi tidak terkelola dengan baik.

Media dan teknologi digital memperkuat dinamika ini,
dimana simulacra dan tren di media sosial dapat memengaruhi
realitas sosial dan kesejahteraan individu. Oleh karena itu,
pengelolaan massa yang efektif tidak hanya membutuhkan
pendekatan keamanan, tetapi juga pemahaman psikologis,
komunikasi yang transparan, serta kolaborasi dengan pemimpin
informal dan media sosial yang bertanggung jawab.

Memahami psikologi massa sangat penting bagi pemangku
kebijakan, aparat, dan masyarakat luas untuk mencegah dampak
negatif, sekaligus mengarahkan potensi kekuatan kolektif
menuju perubahan sosial yang positif dan konstruktif.
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PENDAHULUAN

Pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial yang di
dalamnya mengandung nilai dimana seseorang saling
berinteraksi dengan manusia lainnya. Mereka melakukan
aktivitas secara bersama-sama dalam suatu ruang public sosial.
Hal tersebut dapat menciptakan suatu kelompok besar yang
dapat dilakukan di ruang public dimana siapa saja bisa
mengaksesnya. Manusia sebagai makhluk social juga sebagai
makhluk komunal yang salah satu kebutuhannya yakni hidup
berkelompok dengan yang lainnya yang didasarkan atas
kesamaan dan tujuan hidup bersama. Berbagai usaha yang
dilakukan oleh individu dalam masyarakat memerlukan interaksi
interpersonal, pertukaran ide, permintaan bantuan, upaya
kolaboratif, dan dukungan timbal balik..(Fajriah et al., 2024)

Dalam kumpulan yang luas, disposisi diperlukan di mana
individu harus memiliki kapasitas untuk mengatur keadaan
afektif agresif mereka. Jika situasi ini tidak diatur oleh individu
yang berwibawa, ia memiliki potensi untuk memicu kerusuhan
sipil di antara faksi-faksi yang bersaing. Seperti halnya
gangguan sipil yang terjadi selama pertandingan sepak bola
yang diadakan di Stadion Kanjuruhan di Malang, yang biasa
disebut sebagai Tragedi Kanjuruhan, insiden ini memicu
curahan ketidakpuasan yang cukup besar karena kekalahan
Arema. Sentimen ini diartikulasikan melalui penggunaan kata-
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kata kasar, lemparan nasi bungkus dan kantong air, hingga aksi
turun ke lapangan.

Melihat hal itu psikologi massa memiliki peran penting
sebagai salah satu solusi untuk mengatasi situasi tersebut.
Menurut American Psychological Association, psikologi massa
adalah kondisi emosi yang muncul pada sekelompok orang yang
pada dasarnya tidak memiliki karakteristik yang sama, namun
menganggap diri mereka sebagai satu kesatuan yang sama.
Psikologi massa berupaya memahami proses perilaku dan
pemikiran dari anggota massa dan massa itu sendiri.(Utama et
al., 2022)

Dalam kajian psikologi massa, memahami sifat dan jenis
massa sangat penting dilakukan. Guna untuk menguraikan
dinamika -dinamika perilaku yang terjadi pada kelompok besar
manusia. Terjadinya pada situasi tersebut karena adanya
perubahan yang signifikan yang sering kali mengarah pada
perilaku yang berbeda dari perilaku individu ketika sendirian
dengan perilaku ketika ada pada kelompok besar.

Dalam konteks ini, "massa" tidak hanya mengacu pada
kumpulan individu secara fisik, tetapi juga mencakup fenomena
sosial dan psikologis yang memengaruhi perilaku kolektif.
Dengan melakukan analisis yang mendalam, kita dapat
mengidentifikasi berbagai tipe massa dan karakteristiknya, yang
masing-masing memiliki dampak wunik terhadap perilaku
kolektif. Pada bab ini akan membahas beberapa konsep penting
yang membantu menjelaskan jenis dan sifat massa. Penelitian
awal oleh para ahli telah memberikan fondasi yang kuat untuk
memahami bagaimana massa terbentuk, berfungsi, dan bereaksi
dalam berbagai situasi yang dapat memengaruhi perilaku
mereka.

112



ekspresi gembira, takut, emosi, marah dan ekspresi yang
lainnya. Acting Crowd. Massa seperti ini dapat mengakibatkan
kerusuhan yang dilakukan oleh kelompok massa. Acting yang
diungkapkan berupa luapan emosi, kemarahan, rasa takut yang
sudah tidak terkendali akibat beberapa factor tersebut.

Adapun sifat massa juga dpaat dibedakan dalam beberapa
sifat. Gustave membagi sifat massa menjadi beberapa bagian
diantaranya adalah. Impulsive. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia bersifat cepat bertindak secara tiba-tiba menurut gerak
hati. Mudah Tersinggunng, Sifat massa yang dimiliki
seseorang atau suatu kelompok besar yang secara cepat merasa
marah, tersakiti, sensitive saat mendapatkan suatu kritikan dari
orang lain maupun dari kelompok besar yang dianggap
menyinggung. Sugestibility. Kata sugesti dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia memiliki arti pengaruh yang dapat
menggerakkan hati orang. Artinya kecenderungan seseorang
atau suatu kelompok besar untuk menerima dan terpengaruh
oleh ide, opini, atau tindakan orang lain tanpa banyak berpikir
kritis. Tidak rasional. Berarti suatu tindakan individu,
pemikiran, atau keputusan yang didasarkan tidak berdasarkan
logika, fakta, atau pemikiran yang tidak sehat, melainkan
bergantung pada kemarahan, emos, insting, atau dorongan
sesaat. Social facilitation. Dalam konteks psikologi fasilitasi
sosial dapat diartikan sebagai konsep bahwa kehadiran orang
lain dapat mempengaruhi perilaku dan kinerja seseorang dalam
kelompok besar.
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BAB 9
KEPEMIMPINAN DALAM MASSA

Nurfitriany Fakhri
Fakultas Psikologi, Universitas Negeri Makassar, Makassar
E-mail: nurfitriany.fakhri@gmail.com

PENDAHULUAN

Dalam sejarah peradaban manusia, kehadiran massa selalu
menjadi bagian tak terhindarkan dari kehidupan sosial.
Kumpulan besar orang yang terhubung oleh kesamaan tujuan,
emosi, atau identitas kolektif ini bergerak mengikuti pola-pola
psikologis tertentu (Le Bon, 1895). Di tengah dinamika massa,
sosok pemimpin memainkan peran sentral dalam mengarahkan
gerak dan tindakan mereka. Kepemimpinan massa bukan
sekadar tentang figur yang berdiri di depan, melainkan suatu
fenomena kompleks yang melibatkan interaksi antara karisma
pemimpin, aspirasi kolektif, dan konteks sosiohistoris (Weber,
1947; Haslam et al., 2020).

Memimpin massa berbeda secara fundamental dengan
memimpin kelompok kecil. Dalam kelompok terbatas, relasi
bersifat personal dan berbasis interaksi langsung (Tajfel &
Turner, 1979). Sebaliknya, pemimpin massa harus mampu
memengaruhi sejumlah besar orang tanpa kontak fisik, dengan
membangun narasi yang menyentuh dalam konteks psikologi
kolektif (Reicher et al., 2005). Le Bon (1895) dalam The Crowd:
A Study of the Popular Mind menegaskan bahwa massa lebih
responsif terhadap pikiran yang membangkitkan emosi daripada
fakta rasional. Konsep dasar ini kemudian dimanfaatkan
pemimpin dalam membangun pengaruh pada kelompok massa.

Di era digital, pemahaman tentang kepemimpinan massa
semakin krusial. Media sosial telah mentransformasi
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pembentukan dan mobilitas massa, mempercepat penyebaran ide
sekaligus memicu ketidakstabilan (Tufekci, 2017). Dari gerakan
sosial seperti Arab Spring hingga radikalisasi online, pola
kepemimpinan tetap menjadi faktor penentu yang memerlukan
analisis mendalam (Castells, 2015).

Bab ini akan menjelajahi inti dari kepemimpinan massa,
mulai dari teori-teori lama yang teruji waktu hingga pandangan
baru yang muncul belakangan. Ulasan mengenai bagaimana
mekanisme psikologis bekerja ketika seseorang memimpin
massa, dan apa tanggung jawab moral yang menyertainya, juga
dapat ditemukan dalam bab ini.

Beberapa pertanyaan yang akan kita jawab: Mengapa
beberapa orang bisa begitu efektif menggerakkan massa
sementara yang lain tidak? Bagaimana pemimpin bisa membuat
emosi mereka menular ke seluruh massa? Sejauh mana situasi
sosial mempengaruhi hubungan antara pemimpin dan
pengikutnya? Dan yang tak kalah penting, apa tanggung jawab
etis yang datang bersama kemampuan untuk mempengaruhi
begitu banyak orang?

Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, kita tidak
hanya akan mendapatkan kerangka pemahaman teoretis, tapi
juga kesempatan untuk mendalami makna dan dampaknya
dalam kehidupan bermasyarakat. Karena pada akhirnya,
memahami  kepemimpinan massa bukan hanya untuk
kepentingan akademis, tapi juga langkah penting untuk menjadi
warga yang lebih sadar dan kritis, baik ketika kita berada dalam
massa maupun ketika kita mengamati pergerakannya dari luar.

FONDASI TEORETIS KEPEMIMPINAN MASSA

Akar Historis dan Pemikiran Awal
Studi tentang kepemimpinan massa bermula pada akhir
abad ke-19, ketika industrialisasi dan urbanisasi memicu
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massa tetap tidak berubah: kemampuan untuk menjembatani
aspirasi individual ke dalam identitas kolektif, menciptakan
narasi yang bermakna tentang permasalahan bersama, dan
memobilisasi tindakan kolektif untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Pemahaman mendalam tentang dinamika psikologis
ini tidak hanya relevan bagi para pemimpin dalam
memaksimalkan efektivitas kepemimpinan mereka, tetapi juga
bagi warga dalam mengembangkan literasi kritis terhadap
fenomena kepemimpinan massa di era kontemporer.

DAFTAR PUSTAKA

Antonakis, J., et al. (2012). Charisma: An Ill-Defined and Ill-
Measured Gift. Annual Review of Organizational
Psychology and Organizational Behavior, 1, 293-319.
https://doi.org/10.1146/annurev-orgpsych-031413-091305

Avolio, B. J., & Gardner, W. L. (2005). Authentic Leadership
Development: Getting to the Root of Positive Forms of
Leadership. The Leadership Quarterly, 16(3), 315-338.
https://doi.org/10.1016/j.leaqua.2005.03.001

Avolio, B. J., & Gibbons, T. C. (1988). Developing
Transformational Leaders: A Life Span Approach. In J. A.
Conger & R. N. Kanungo (Eds.), Charismatic Leadership
(pp- 276-308). Jossey-Bass.

Avolio, B. J., Kahai, S., & Dodge, G. E. (2014). E-Leadership:
Implications for Theory, Research, and Practice. The
Leadership Quarterly, 25(1), 105-131.
https://doi.org/10.1016/j.leaqua.2013.11.003

Bandura, A. (1977). Social Learning Theory. Englewood Cliffs,
NJ: Prentice-Hall.

Bass, B. M. (1985). Leadership and Performance Beyond
Expectations. Free Press.

Blau, P. M. (1964). Exchange and Power in Social Life. John
Wiley & Sons.

149



Bond, R., & Smith, P. B. (1996). Culture and Conformity: A
Meta-Analysis of Studies Using Asch’s Line-Judgment
Task. Psychological Bulletin, 119(1), 111-137.

Bowlby, J. (1969). Attachment and Loss: Vol. 1. Attachment.
Basic Books.

Brodbeck, F. C., et al. (2000). Cultural Variation of Leadership
Prototypes Across 22 European Countries. Journal of
Occupational and Organizational Psychology, 73(1), 1-29.

Castells, M. (2015). Networks of outrage and hope: Social
movements in the internet age (2nd ed.). Polity Press.

Cialdini, R. B. (1984). Influence: The psychology of persuasion.
Harper Collins.

Cialdini, R. B. (2012). The focus theory of normative conduct. In
P. A. M. Van Lange, A. W. Kruglanski, & E. T. Higgins
(Eds.), Handbook of theories of social psychology (pp. 295—
312). Sage Publications Ltd.
https://doi.org/10.4135/9781446249222 n41

Costa, P. T., Jr., & McCrae, R. R. (1992). Revised NEO
Personality Inventory (NEO-PI-R) and NEO Five-Factor
Inventory (NEO-FFI) Professional Manual. Psychological
Assessment Resources.

DeRue, D. S., & Wellman, N. (2009). Developing Leaders via
Experience: The Role of Developmental Challenge,
Learning Orientation, and Feedback Availability. Journal of
Applied Psychology, 94(4), 859-875.
https://doi.org/10.1037/a0015317

Dirks, K. T., & Ferrin, D. L. (2002). Trust in Leadership: Meta-
Analytic Findings and Implications for Research and
Practice. Journal of Applied Psychology, 87(4), 611-628.
https://doi.org/10.1037/0021-9010.87.4.611

Dvir, T., Eden, D., Avolio, B. J., & Shamir, B. (2002). Impact of
Transformational Leadership on Follower Development and
Performance: A  Field Experiment. Academy of

150


https://doi.org/10.4135/9781446249222.n41
https://doi.org/10.1037/a0015317

Management Journal, 45(4), 735-744.
https://doi.org/10.5465/3069307

Earley, P. C., & Gibson, C. B. (1998). Taking Stock in Our
Progress on Individualism-Collectivism: 100 Years of
Solidarity and Community. Journal of Management, 24(3),
265-304. https://doi.org/10.1177/014920639802400302

Enli, G., & Rosenberg, L. T. (2018). Trust in the Age of Social
Media: Populist Politicians as Brand. Palgrave
Communications, 4(1), 1-8. https://doi.org/10.1057/s41599-
018-0105-9

Epitropaki, O., et al. (2017). Leadership and Followership
Identity Processes: A Multilevel Review. The Leadership
Quarterly, 28(1), 104-129.
https://doi.org/10.1016/j.leaqua.2016.10.003

Erikson, E. H. (1969). Gandhi's truth: On the origins of militant
nonviolence. W. W. Norton & Company.

Fiedler, F. E. (1967). A theory of leadership effectiveness.
McGraw-Hill.

Freud, S. (1921). Group psychology and the analysis of the ego.
International Psychoanalytic Press.

Fowler, J. H., & Christakis, N. A. (2008). Dynamic Spread of
Happiness in a Large Social Network: Longitudinal
Analysis Over 20 Years in the Framingham Heart Study.
BMJ, 337, a2338.

Gelfand, M. J., Erez, M., & Aycan, Z. (2007). Cross-Cultural
Organizational Behavior. Annual Review of Psychology, 58,
479-514.
https://doi.org/10.1146/annurev.psych.58.110405.085559

Gelfand, M. J., et al. (2017). Culture's Tightness-Looseness:
Ecological and Institutional Influences. Annual Review of
Psychology, 68, 293-317. https://doi.org/10.1146/annurev-
psych-010416-044138

151



Gergen, K. J. (1999). An invitation to social construction.
SAGE.

Goldstein, N. J., et al. (2008). A Room with a Viewpoint: Using
Social Norms to Motivate Environmental Conservation in
Hotels. Journal of Consumer Research, 35(3), 472-482.
https://doi.org/10.1086/586910

Goleman, D., Boyatzis, R., & McKee, A. (2013). Primal
Leadership: Unleashing the Power of Emotional
Intelligence. Harvard Business Review Press.

Gooty, J., Connelly, S., Griffith, J., & Gupta, A. (2010).
Leadership, Affect, and Emotions: A State of the Science
Review. The Leadership Quarterly, 21(6), 979-1004.
https://doi.org/10.1016/j.leaqua.2010.10.005

Graen, G. B., & Uhl-Bien, M. (1995). Relationship-Based
Approach to Leadership: Development of Leader-Member
Exchange (LMX) Theory of Leadership over 25 Years. The
Leadership Quarterly, 6(2), 219-247.
https://doi.org/10.1016/1048-9843(95)90036-5

Haidt, J. (2003). The Moral Emotions. Handbook of Affective
Sciences, 852-870. Oxford University Press.

Harms, P. D., Spain, S. M., & Hannah, S. T. (2011). Leader
Development and the Dark Side of Personality. The
Leadership Quarterly, 22(3), 495-5009.
https://doi.org/10.1016/j.leaqua.2011.04.007

Haslam, S. A., Reicher, S. D., & Platow, M. J. (2020). The new
psychology of leadership identity, influence and power (2nd
ed.). Psychology Press.

Hirsch, J., Zhang, X., Noah, J. A., & Bhattacharya, A. (2023).
Neural mechanisms for emotional contagion and

spontaneous mimicry of live facial expressions.
Philosophical transactions of the Royal Society of London.
Series B, Biological sciences, 378(1875), 20210472.
https://doi.org/10.1098/rstb.2021.0472

152


https://doi.org/10.1016/j.leaqua.2011.04.007

Hogg, M. A. (2001). A social identity theory of leadership.
Personality and Social Psychology Review, 5(3), 184-200.

Hogg, M. A., & Reid, S. A. (2006). Social identity, self-
categorization, and the communication of group norms.
Communication Theory, 16(1), 7-30.

Hollander, E. P. (1992). The Essential Interdependence of
Leadership and Followership. Current Directions in
Psychological Science, 1(2), 71-75.
https://doi.org/10.1111/1467-8721.ep10768773

Horton, D., & Wohl, R. R. (1956). Mass communication and
para-social interaction. Psychiatry, 19(3), 215-229.

House, R. J., et al. (2004). Culture, Leadership, and
Organizations: The GLOBE Study of 62 Societies. Sage
Publications.

Hovland, C. 1, et al. (1953). Communication and Persuasion.
Yale University Press.

Ilies, R., et al. (2005). Authentic Leadership and Eudaemonic
Well-Being: Understanding Leader-Follower Outcomes.
The Leadership Quarterly, 16(3), 373-394.
https://doi.org/10.1016/j.leaqua.2005.03.002

Judge, T. A., Bono, J. E., Ilies, R., & Gerhardt, M. W. (2002).
Personality and Leadership: A Qualitative and Quantitative
Review. Journal of Applied Psychology, 87(4), 765-780.
https://doi.org/10.1037/0021-9010.87.4.765

Kark, R., & Van Dijk, D. (2007). Motivation to Lead,
Motivation to Follow: The Role of the Self-Regulatory
Focus in Leadership Processes. Academy of Management
Review, 32(2), 500-528.
https://doi.org/10.5465/amr.2007.24351846

Karlsen, R. (2019). The Digitalization of Party Campaigns:
Multilevel Responsiveness to Digital Affordances Among
Norwegian Parties. Party Politics, 25(5), 715-725.
https://doi.org/10.1177/1354068817738629

153


https://doi.org/10.5465/amr.2007.24351846

Kirkman, B. L., & Shapiro, D. L. (2001). The Impact of Cultural
Values on Job Satisfaction and Organizational Commitment
in Self-Managing Work Teams: The Mediating Role of
Employee Resistance. Academy of Management Journal,
44(3), 557-5609. https://doi.org/10.2307/3069370

Le Bon, G. (1895). The crowd: A study of the popular mind.
Macmillan.

Lee, Y. (2022), "ersonality traits and organizational leaders'
communication practices in the United States: perspectives
of leaders and followers, Corporate Communications: An
International Journal, Vol. 27 No. 3, pp. 595-615.
https://doi.org/10.1108/CCIJ-10-2021-0118

Leroy, H., Palanski, M. E., & Simons, T. (2012). Authentic
leadership and behavioral integrity as drivers of follower

commitment and performance. Journal of Business Ethics,
107(3), 255-264.

Lord, R. G., & Mabher, K. J. (1991). Leadership and Information
Processing: Linking Perceptions and Performance.
Routledge.

Mayer, R. C., et al. (1995). An Integrative Model of
Organizational Trust. Academy of Management Review,
20(3), 709-734.
https://doi.org/10.5465/amr.1995.9508080335

McDougall, W. (1920). The group mind. Cambridge University
Press.

Molenberghs, P., et al. (2017). The Neuroscience of In-Group
Bias. Neuroscience & Biobehavioral Reviews, 75, 18-23.
https://doi.org/10.1016/j.neubiorev.2017.01.013

Moscovici, S. (1985). Social Influence and Conformity. In G.
Lindzey & E. Aronson (Eds.), Handbook of Social
Psychology (3rd ed., Vol. 2, pp. 347-412). Random House.

154


https://doi.org/10.1108/CCIJ-10-2021-0118

Mumford, M. D., et al. (2000). Leadership Skills for a Changing
World. The Leadership  Quarterly, 11(1), 11-35.
https://doi.org/10.1016/S1048-9843(99)00041-7

Peus, C., et al. (2012). Authentic Leadership: An Empirical Test
of Its Antecedents, Consequences, and Mediating
Mechanisms. Journal of Business Ethics, 107(3), 331-348.
https://doi.org/10.1007/s10551-011-1042-3

Popper, M., & Mayseless, O. (2003). Back to Basics: Applying
a Parenting Perspective to Transformational Leadership.
The Leadership Quarterly, 14(1), 41-65.
https://doi.org/10.1016/S1048-9843(02)00183-2

Powell, W. W., & DiMaggio, P. J. (1991). The New
Institutionalism in Organizational Analysis. University of
Chicago Press.

Rule, N. O., et al. (2010). Polling the Face: Prediction and
Consensus Across Cultures. Journal of Personality and
Social Psychology, 98(1), 1-15.
https://doi.org/10.1037/a0017673

Reicher, S. D., & Hopkins, N. (2001). Self and nation:
Categorization, contestation, and mobilization. SAGE.

Reicher, S., Haslam, S. A., & Hopkins, N. (2005). Social
identity and the dynamics of leadership: Leaders and
followers as collaborative agents in the transformation of
social reality. The Leadership Quarterly, 16(4), 547-568.
https://doi.org/10.1016/j.leaqua.2005.06.007

Simons, T. (2002). Behavioral integrity: The perceived
alignment between managers' words and deeds as a research
focus. Organization Science, 13(1), 18-35.

Tajfel, H., & Turner, J. C. (1979). An integrative theory of
intergroup conflict. In W. G. Austin & S. Worchel (Eds.),
The social psychology of intergroup relations (pp. 33-47).
Brooks/Cole.

155


https://doi.org/10.1016/j.leaqua.2005.06.007

Tost, L. P., Gino, F., & Larrick, R. P. (2013). When Power
Makes Others Speechless: The Negative Impact of Leader
Power on Team Performance. Academy of Management
Journal, 56(5), 1465-1486.
https://doi.org/10.5465/amj.2011.0180

Triandis, H. C. (1995). Individualism & Collectivism. Westview
Press.

Tucker, J. A., et al. (2018). Social Media, Political Polarization,
and Political Disinformation: A Review of the Scientific
Literature. SSRN. https://doi.org/10.2139/ssrn.3144139

Tufekei, Z. (2017). Twitter and tear gas: The power and
fragility of networked protest. Yale University Press.

Turner, J. C. (1987). Rediscovering the social group: A self-
categorization theory. Blackwell.

Turner, J. C. (1991). Social influence. Open University Press.

Turner, J. C., & Haslam, S. A. (2001). Social identity,
organizations, and leadership. In M. E. Turner (Ed.),
Groups at work: Theory and research (pp. 25-65).
Lawrence Erlbaum.

Turner, J.C. & Reynolds, Katherine. (2012). Self-categorization
theory. 10.4135/9781446249222.n46.

van Knippenberg, D. (2011). Embodying Who We Are: Leader
Group Prototypicality and Leadership Effectiveness. The
Leadership Quarterly, 22(6), 1078-1091.
https://doi.org/10.1016/j.leaqua.2011.09.004

van Knippenberg, D., & Hogg, M. A. (2003). A Social Identity
Model of Leadership Effectiveness in Organizations.
Research in Organizational Behavior, 25, 243-295.
https://doi.org/10.1016/S0191-3085(03)25006-1

van Knippenberg, D., & van Knippenberg, B. (2005). Leader
Self-Sacrifice and  Leadership  Effectiveness:  The
Moderating Role of Leader Prototypicality. Journal of

156



Applied Psychology, 90(1), 25-37.
https://doi.org/10.1037/0021-9010.90.1.25

Van Zant, A. B., & Moore, D. A. (2015). Leaders' Use of Moral
Justifications Increases Policy Support. Psychological
Science, 26(6), 934-943.
https://doi.org/10.1177/0956797615572908

Vygotsky, L. S. (1978). Mind in Society: The Development of
Higher Psychological Processes. Harvard University Press.

Walter, F., Cole, M. S., & Humphrey, R. H. (2011). Emotional
Intelligence: Sine Qua Non of Leadership or Folderol?

Academy of Management Perspectives, 25(1), 45-59.

Weber, M. (1947). The theory of social and economic
organization (A. M. Henderson & T. Parsons, Trans.).
Oxford University Press.

Wedeen, L. (1999). Ambiguities of Domination: Politics,
Rhetoric, and Symbols in Contemporary Syria. University
of Chicago Press.

Zaccaro, S. J. (2002). Social Complexity and the Competencies
Required for Effective Military Leadership. American
Psychologist, 57(1), 18-26. https://doi.org/10.1037/0003-
066X.57.1.18

PROFIL PENULIS

¢ Nurfitriany Fakhri, S.Psi., MA.

Penulis adalah dosen tetap pada Program Studi
Psikologi Universitas Negeri Makassar, sejak
tahun 2010. Menyelesaikan pendidikan S1 di
Universitas Negeri Makassar dan S2 di
Universitas Gadjah Mada pada Program Studi
Psikologi, dengan bidang minat utama Psikologi
Sosial dan minat minor Psikologi Umum dan
Eksperimen. Penulis menekuni bidang menulis
khususnya perilaku sosial dan hubungannya dengan internet, kognisi,
budaya, dan perdamaian.

157


https://doi.org/10.1037/0021-9010.90.1.25

BAB 10
MOBILISASI MASSA

Septiana Trisnawati
Pascasarjana UIN Raden Mas Said Surakarta
E-mail: septianatrisnawatil@gmail.com

PENDAHULUAN

Mobilisasi massa merupakan salah satu konsep penting
dalam studi ilmu sosial dan politik yang menggambarkan proses
pengorganisasian dan pengarahan kelompok besar masyarakat
menuju tujuan tertentu. Berbeda dengan partisipasi yang bersifat
sukarela dan melibatkan kesadaran individu, mobilisasi
cenderung bersifat top-down, di mana massa digerakkan melalui
pengaruh eksternal seperti media, ideologi, infrastruktur, atau
kekuasaan politik. Dalam praktiknya, mobilisasi dapat
mengambil bentuk fisik seperti demonstrasi, kampanye politik,
atau aksi solidaritas, maupun bentuk digital melalui media
sosial, petisi daring, dan kampanye online.

Mobilisasi massa merupakan istilah yang sering digunakan
dalam studi sosial-politik untuk menggambarkan proses
penggerakan kelompok masyarakat dalam jumlah besar menuju
suatu tujuan tertentu. Berbeda dengan partisipasi aktif yang
melibatkan kesadaran dan keterlibatan dalam pengambilan
keputusan, mobilisasi cenderung bersifat top-down dan
terorganisir oleh aktor tertentu yang memiliki kepentingan.
Dalam praktiknya, mobilisasi massa tidak hanya terjadi dalam
konteks politik, tetapi juga dalam gerakan sosial, kegiatan
ekonomi, dan budaya populer, terutama di era digital saat ini.

Dalam kajian sosial dan politik, konsep mobilisasi kerap
diposisikan secara kontras dengan partisipasi. Mobilisasi
menggambarkan suatu kondisi di mana masyarakat digerakkan
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tanpa keterlibatan aktif dalam proses pengambilan keputusan.
Aktivitas ini dimungkinkan karena adanya relasi kepentingan,
pembentukan komunitas, serta pemanfaatan berbagai instrumen
sosial dan politik. Mobilisasi sendiri telah menjadi bagian
penting dalam dinamika masyarakat modern, tidak hanya dalam
konteks pergerakan fisik seperti berpindah dari satu tempat ke
tempat lain tetapi juga dalam konteks sosial dan politik yang
lebih luas, terutama di era network society saat ini.

Di era digital yang terhubung oleh teknologi informasi dan
komunikasi, proses mobilisasi mengalami transformasi
signifikan. Mobilisasi massa tidak lagi hanya bergantung pada
instruksi dari negara atau elite politik, tetapi juga melibatkan
aktor-aktor baru seperti media sosial, komunitas digital, dan
pelaku ekonomi yang memanfaatkan kekuatan informasi. Peran
media dalam menggerakkan massa menjadi sangat krusial,
karena mampu membentuk opini, menggerakkan solidaritas,
hingga menciptakan gerakan sosial yang nyata di dunia fisik.
Fenomena ini semakin nyata terlihat dalam praktik ekonomi
digital seperti promosi pariwisata oleh travel agent melalui
media sosial, maupun dalam bentuk gerakan sosial yang
memanfaatkan platform digital untuk menyuarakan tuntutan
publik.

Meski demikian, mobilisasi tidak hanya menyangkut
dinamika kekuasaan, tetapi juga menyiratkan adanya relasi
kepentingan, pembentukan komunitas, serta pemanfaatan
sumber daya informasi dan simbolik. Di satu sisi, ia dapat
memperkuat suara masyarakat dan memperjuangkan keadilan
sosial. Namun di sisi lain, ia juga berpotensi menjadi alat
manipulatif jika diarahkan semata untuk kepentingan kelompok
tertentu. Oleh karena itu, memahami konsep dan praktik
mobilisasi massa baik dalam konteks politik, sosial, ekonomi,
maupun budaya merupakan langkah penting dalam membaca
dinamika masyarakat kontemporer.
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PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk hidup yang memiliki dua dimensi,
yaitu sebagai individu dan massa. Kedua dimensi ini tidak dapat
terpisahkan karena manusia tidak diciptakan untuk hidup
sendiri, tetapi diciptakan untuk melakukan, berinteraksi dan
membangun hubungan dengan sesamanya. Dalam kamus besar
bahasa Indonesia KBBI, 2023, Individu adalah satu, seorang,
satu pribadi atau yang berdiri sendiri yang tidak terikat dengan
orang lain. Individu memiliki kebebasan dalam melakukan
segala sesuatu seperti berfikir, bertindak dan menentukan
hidupnya sendiri. Namun sebagai makhluk sosial, manusia
justru memerlukan interaksi untuk memenuhi kebutuhan
emosional, psikologi dan fungsional dalam kehidupan sehari-
hari.

Massa didefinisikan secara luas dan umum sebagai
sekumpulan antara dua orang atau lebih yang mempunyai tujuan
yang sama. Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak dapat
hidup sendiri karena manusia adalah makhluk social yang
membutuhkan atau memerlukan interaksi terhadap manusia
lainnya dalam berkomunikasi, kerjasama dan kesehariannya.
Massa tersebut seperti organisasi, lembaga, perteman atau
lainnya. Oleh karena itu manusia disebut sebagai makhluk
social, yaitu makhluk hidup yang tidak bisa hidup sendiri tanpa
berinteraksi dengan individu lain, serta membentuk massa yang
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kemudian menjadi masyarakat yang terdiri dari dua orang atau
lebih.

Interaksi dengan masyarakat tidak hanya menciptakan
struktur sosial, tetapi juga membentuk nilai, norma, dan
identitas sosial. Ketika seseorang menjadi bagian dari suatu
kelompok, nilai-nilai individu sering berubah ke standar
kelompok. Proses ini adalah bagian dari dinamika sosial yang
kompleks di mana identitas individu mengalir ke identitas
kelompok. Beberapa kondisi saat berinteraksi dengan manusia
lain akan muncul pengaruh terhadap sifat dan perilaku
seseorang. Saat individu menjadi massa, tidak ada pemisah
antara individu yang menyesuaikan keadaan. Dijelaskan oleh
Tajfel dan Turner dalam teori identitas sosial, dan diperkuat
oleh penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa individu
cenderung menyerap nilai kelompok sebagai bagian dari
dirinya. Proses masuknya dalam sebuah kelompok dapat
mempererat hubungan kebersamaan, solidaritas antar kelompok.

Proses identifikasi kelompok berlangsung secara intensif,
dapat menyebabkan individu kehilangan penilaian kritis
terhadap nilai pribadinya. Dalam kondisi ini seseorang lebih
cenderung mengikuti peraturan dan emosi massa tanpa refleksi
kritis. Fenomena ini dikenal sebagai ego massa ketika seseorang
menggeser aliran massa dan hilangnya kesadaran individu.
Dalam kondisi ini, ada penurunan kontrol diri dan peningkatan
tren perilaku atau irasionalitas. Penelitian terbaru menunjukkan
bahwa orang dapat mengalami situasi demonstrasi yang
mengarah pada individu dalam kerumunan dan perilaku dari
nilai-nilai pribadi yang berbeda.

Konsep ego massa ini diperkenalkan oleh Gustave Le Bon
dalam karyanya The Crowd: A Study of the Popular Mind
(1895), ia menjelaskan perubahan perilaku individu saat
bergabung dengan kerumunan besar. Le Bon menyatakan bahwa
dalam kondisi kerumunan, individu kehilangan jati dirinya dan
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perundungan hingga bentuk solidaritas dalam upaya mencapai
keadilan sosial. Dengan demikian, ego massa merupakan
kekuatan yang mnetral — dapat bersifat merusak atau
membangun, tergantung pada nilai, arah, dan tujuan bersama
yang mendasarinya.

Keterampilan untuk mengendalikan ego, mempertahankan
kesadaran kritis, dan tidak terpengaruh oleh tekanan sosial
menjadi krusial agar tidak tersesat dalam kerumunan. Refleksi
diri, penguatan identitas individu, dan penguasaan literasi digital
serta emosional adalah kunci mempertahankan integritas di
tengah dinamika kolektif yang semakin rumit.
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PENDAHULUAN

Opini publik merupakan elemen krusial dalam dinamika
sosial, karena mencerminkan pandangan, sikap, dan keyakinan
masyarakat terhadap berbagai isu, seperti kebijakan pemerintah,
pemilihan umum, dan peristiwa sosial. Dalam hal ini, propaganda
dan disinformasi berperan besar dalam membentuk persepsi
publik. Propaganda adalah bentuk komunikasi yang sengaja
dirancang untuk memengaruhi sikap serta perilaku individu atau
kelompok melalui penyebaran informasi yang telah dikemas
secara strategis. Sementara itu, disinformasi mengacu pada
penyebaran informasi yang keliru atau menyesatkan, baik secara
disengaja maupun tidak, dengan tujuan membingungkan
masyarakat atau mengubah cara pandang mereka terhadap suatu
isu.

Hubungan antara propaganda dan opini publik sangat erat,
karena sejak dahulu propaganda digunakan sebagai alat untuk
mengendalikan persepsi masyarakat dengan menyebarkan
informasi yang mendukung agenda tertentu. Propaganda dapat
dianggap sebagai mekanisme kontrol opini, di mana tujuannya
adalah memengaruhi serta mengarahkan pandangan publik.
Dalam praktiknya, propaganda sering kali diawali dengan
pembentukan opini melalui penyampaian pesan-pesan yang
dirancang secara strategis, kemudian diperkuat melalui berbagai
saluran media guna memastikan pesan tersebut diterima dan
diinternalisasi oleh masyarakat.
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Dampak propaganda dan disinformasi terhadap opini publik
sangatlah besar. Paparan terus-menerus terhadap informasi yang
keliru atau menyesatkan dapat membentuk persepsi yang tidak
akurat mengenai isu-isu penting. Akibatnya, masyarakat
semakin terpolarisasi, dengan kelompok-kelompok yang
memiliki pandangan berbeda menjadi semakin terpisah. Selain
itu, kepercayaan publik terhadap institusi dapat terganggu, yang
pada akhirnya berpotensi menciptakan ketidakstabilan social
(Youna Bachtiar et al., 2016).

Pengaruh propaganda dan disinformasi terhadap opini
publik adalah fenomena yang kompleks dan memerlukan
perhatian serius dari berbagai pihak. Dalam era yang semakin
terhubung, masyarakat perlu memiliki kemampuan berpikir
kritis dalam menganalisis informasi yang mereka terima.
Edukasi media menjadi faktor kunci dalam membantu individu
memahami  mekanisme  propaganda  serta = mengenali
disinformasi, sehingga mereka dapat mengambil keputusan
yang lebih bijak berdasarkan fakta yang valid dan dapat
dipercaya.

PENGERTIAN DAN SEJARAH PROPAGANDA

Secara umum, propaganda adalah upaya sistematis untuk
membentuk persepsi, memanipulasi kognisi, dan mengarahkan
perilaku demi mencapai tujuan yang dikehendaki oleh pihak
tertentu. Kata ini berasal dari bahasa Latin "propagare” yang
berarti menyebarkan atau memperluas. Pada abad ke-17,
propaganda pertama kali digunakan oleh Gereja Katolik Roma
dalam konteks penyebaran agama, namun kemudian menjadi
alat politik yang sangat efektif dalam memengaruhi opini
publik.

Menurut Jacques Ellul (2021) dalam Propaganda: Wie die
offentliche Meinung entsteht und geformt wird, propaganda
bukan hanya informasi palsu, melainkan sistem komunikasi
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konteks, termasuk politik, perang, dan ekonomi. Berbagai
teknik digunakan dalam penyebarannya, seperti pengulangan
pesan, penggunaan simbol, dan manipulasi emosi.

Media memainkan peran penting dalam efektivitas
propaganda. Seiring berkembangnya teknologi, propaganda
yang dahulu disebarkan melalui selebaran dan surat kabar kini
lebih cepat dan luas melalui televisi, internet, dan media sosial.
Secara keseluruhan, propaganda memiliki kekuatan besar dalam
membentuk opini publik dan arah kebijakan. Oleh karena itu,
pemahaman kritis terhadap propaganda menjadi hal yang
penting agar masyarakat dapat memilah informasi dengan bijak
dan tidak mudah terpengaruh oleh manipulasi.
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PENDAHULUAN

Kekerasan massa merupakan bentuk agresif yang dilakukan
oleh sekelompok individu terhadap sasaran tertentu, baik
individu, kelompok lain, maupun fasilitas umum. Fenomena ini
tidak selalu bersifat spontan, melainkan kerap menjadi hasil dari
akumulasi  ketegangan  sosial, ketidakpuasan  politik,
ketimpangan ekonomi, serta persepsi terhadap ketidakadilan
(Abidin, 2024). Di Indonesia, kekerasan massa dapat ditemukan
dalam bentuk, mulai dari demonstrasi yang berakhir ricuh,
pembakaran fasilitas publik, penyerangan terhadap kelompok
minoritas, hingga aksi main hakim sendiri terhadap pelaku
kriminal.

Dari sudut pandang psikologi, kekerasan massa tidak
sekadar dipahami sebagai perilaku menyimpang individu, tetapi
sebagai manifestasi dari dinamika sosial-psikologis dalam
kelompok. Individu yang tergabung dalam massa sering
mengalami hilangnya identitas pribadi dan rasa tanggung jawab,
serta lebih rentan terpengaruh oleh norma atau tekanan
kelompok. Fenomena ini dikenal sebagai deindividuasi, yaitu
kondisi ketika identitas pribadi larut dalam identitas kolektif,
sehingga perilaku menjadi lebih impulsive, emosional, dan tidak
terkendali (Myers & Twenge, 2020).

Lebih lanjut kekerasan massa juga dapat dijelaskan melalui
teori identitas sosial (Tajfel & Turner, 1979), yang menyoroti
kecenderungan individu untuk mengkategorikan diri mereka ke
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dalam kelompok tertentu (ingroup) dan membandingkannya
dengan kelompok lain (outgroup). Dalam konteks ini, konflik
sering kali diperburuk oleh narasi “kami versus “mereka” yang
menciptakan polarisasi dan dehumanisasi terhadap kelompok
lawan. Peristiwa kerusuhan di Papu pada 2019 menjadi contoh
nyata, di mana identifikasi kelompok yang kuat dan sentiment
terhadap kelompok luar turut memperkuat eskalasi kekerasan
(ICJR, 2020).

Teori frustasi-agresi (Dollard et al., 1939) juga relevan
untuk memahami akar kekerasan massa. Menurut teori ini,
agresi merupakan hasil dari frustasi yang muncul ketika harapan
individu atau kelompok tidak terpenuhi. Ketika frustasi ini tidak
tersalurkan secara konstruktif, maka kekerasan dapat menjadi
bentuk ekspresi alternatif. Dalam masyarakat yang menghadapi
ketimpangan structural dan lemahnya institusi hukum, kekerasan
kolektif yang kerap dianggap sebagai satu-satunya jalan untuk
memperoleh keadilan. Fenomena ini tercermin dalam berbagai
kasus vigilante justice di Indonesia, di mana masyarakat lebih
memilih untuk menghakimi pelaku kejahatan secara langsung
dibanding mempercayakannya kepada aparat penegak hukum
(Kusuma & Nurhalimah, 2023).

Di era digital, peran media terutama media sosial semakin
memperkuat potensi kekerasan massa. Informasi yang tidak
diverifikasi, ujaran kebencian, serta konten provokatif dapat
menyebar dengan sangat cepat dan memicu penularan emosi
(emotional contagion) dalam kelompok (Pratama, 2022).
Mobilisasi massa kini tidak lagi membutuhkan waktu lama,
karena platform digital memungkinkan koordinasi instan dan
peningkatan respons emosional kolektif.

Dengan demikian, kekerasan massa merupakan fenomena
kompleks yang dipicu oleh interaksi antar faktor eksternal dan
proses psikologis internal dalam kelompok. Aspek seperti
deindividuasi, konformitas, identitas sosial, serta regulasi emosi
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PENDAHULUAN

Kehidupan individu, kelompok, organisasi dan negara, tidak
dapat dipisahkan dengan satu bagian yang disebut konflik.
Konflik dapat terjadi dan muncul sebagai suatu respon dari
ketidaksesuaian kepentingan, tujuan maupun nilai. Konflik pada
umumnya dipandang sebagai sesuatu yang negatif dan dapat
memicu pertikaian, perdebatan dan mengarah pada tindakan
yang merusak.

Tidak dipungkiri jika konflik dalam suatu kondisi tertentu,
suatu konflik yang terjadi dapat membuat suatu perubahan yang
positif dan berdampak lebih baik dalam suatu hubungan jika
dapat dikelola dan diselesaikan dengan cara penyelesaian yang
tepat. Penyelesaian konflik atau lebih dikenal resolusi konflik,
merupakan  suatu  pendekatan dengan tujuan  untuk
menyelesaikan konflik yang berfokus cara atau metode yang
lebih positif sehingga menciptakan suatu solusi yang membawa
kondisi damai pada suatu ketegangan yang terjadi.

Resolusi konflik lebih menekankan pada suatu tujuan untuk
menyelesaikan suatu konflik dengan mengidentikasi penyebab
permasalahan, mengakomodasi kepentingan pihak yang terlibat
dalam konflik dan kemudian menciptakan atau membangun
hubungan yang positif dan berkelanjutan. Terdapat beberapa
metode dalam resolusi konflik yang dikembangkan guna
menyesuaikan dengan konflik yang terjadi. Pada bab Resolusi
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Konflik ini, akan membahas terkait konsep resolusi konflik,
prinsip, model, strategi dan metode dan teknik resolusi konflik.

KONFLIK
Defenisi Konflik

Stepanova et al., (2020) mengemukakan bahwa Konflik
adalah istilah yang mencakup berbagai kepentingan atau
ketidaksepakatan yang berbeda dan disebut dalam sejumlah
cara, termasuk: perselisihan, benturan kepentingan, persaingan
kepentingan, atau sekadar masalah. Lamorde & Ibebunjo (2022)
mengemukakan bahwa Konflik memang merupakan bagian tak
terpisahkan dari alam. Manusia, baik secara individu maupun
kelompok, kerap kali mengalami konflik. Konflik terjadi dalam
diri individu, antara satu orang dengan orang lain, antara satu
kelompok dengan kelompok lain. Cohen (2010) menjelaskan
bahwa Konflik dapat terjadi dalam konteks kooperatif dan
kompetitif (Deutsch, 1973), serta dalam konteks "motif
campuran" yang ditandai dengan kombinasi fitur kompetitif dan
kooperatif (Kelley et al., 2003; Schelling, 1980).

Ndeche & Iroye (2022; Rahim, 2017) mengemukakan
bahwa konflik adalah suatu proses interaktif yang diwujudkan
dalam ketidakcocokan, perselisihan, atau disonansi dalam atau
antar entitas sosial (individu, kelompok, organisasi, dll). Lebih
lanjut dijelaskan bahwa Konflik merupakan Tindakan individu
atau kelompok untuk mewujudkan kepentingan mereka di atas
kepentingan orang lain (Ndeche & Iroye, 2022).

Level Konflik

Nnaemeka (2019) mengemukakan bahwa Konflik dapat
terjadi pada berbagai level atau tingkatan. Tingkatan ini dapat
dikelompokkan menjadi lima, yaitu sebagai berikut :
1. Intrapersonal conflict

Konflik intrapersonal terjadi pada tingkat individu atau
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sangat penting dalam mengelola konflik yang muncul karena
disebabkan oleh perbedaan kepentingan, nilai dan tujuan yang
berbeda menjadi konstruktif.

Dampak konflik tidak selalu negative tetapi akan menjadi
peluang untuk perubahan yang lebih positif jika menggunkana
metode atau pendekatan yang tepat. Pemahaman terkait
penyebab terjadinya konflik, cara atau metode penyelesaian
konflik merupakan salah satu faktor keberhasilan dalam resolusi
konflik. Resolusi konflik bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
semua pihak untuk menciptakan perdamaian.
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PENDAHULUAN

Kerumunan massa merupakan fenomena sosial yang
mencerminkan dinamika kolektif yang kompleks, di mana
individu dapat mengalami perubahan perilaku akibat pengaruh
kelompok. Dalam berbagai situasi, seperti demonstrasi politik,
perayaan olahraga, atau aksi solidaritas, individu cenderung
berpotensi kehilangan sebagian dari identitas personal mereka
dan bertindak lebih emosional dibandingkan dalam keadaan
normal (Pizarro et al., 2022). Menurut Crossey et al. (2021),
fenomena ini dikenal sebagai deindividuasi, yaitu sebuah
kondisi di mana perasaan anonimitas dalam kelompok besar
membuat seseorang lebih mudah terpengaruh oleh arus emosi
kolektif.

Selain itu, kerumunan massa juga berhubungan erat dalam
pembentukan opini publik serta perubahan sosial. Demonstrasi
besar-besaran yang dilakukan secara damai dapat menjadi alat
advokasi yang efektif dalam menyuarakan aspirasi politik atau
sosial, sebagaimana terlihat dalam gerakan seperti Black Lives
Matter atau demonstrasi pro-demokrasi di berbagai negara
(Gustafson, 2020). Namun, di sisi lain, ketika dinamika
kelompok tidak terkendali, kerumunan dapat berubah menjadi
kekuatan destruktif yang menimbulkan kerusuhan dan
kekerasan. Faktor-faktor seperti provokasi, tekanan kelompok,
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serta ketegangan antara massa dan aparat keamanan kerap
menjadi pemicu eskalasi yang sulit dihentikan.

Fenomena kerumunan massa tidak dapat dipisahkan dari
kajian psikologi massa, yang berusaha memahami bagaimana
individu dalam kelompok besar mengalami perubahan kognitif,
emosional, dan perilaku. Menurut Goldenberg et al. (2021),
psikologi massa menyoroti bagaimana faktor-faktor seperti
anonimitas, sugestibilitas, dan emosi kolektif dapat
mempengaruhi tindakan individu dalam sebuah kerumunan.
Ketika seseorang berada dalam massa, mereka cenderung
kehilangan kendali individu dan lebih mudah terbawa oleh
atmosfer kelompok, baik dalam bentuk solidaritas maupun aksi
yang lebih impulsif. Psikologi massa berperan dalam
memahami mekanisme yang mendasari perilaku kolektif ini,
terutama dalam pengendalian massa guna mencegah potensi
eskalasi konflik dan kekerasan.

Dalam sejarah sosial, banyak peristiwa menunjukkan
bagaimana massa dapat menjadi kekuatan yang konstruktif
maupun destruktif. Misalnya, Gerakan Hak Sipil di Amerika
Serikat pada 1960-an berhasil membawa perubahan sosial
melalui aksi damai yang terorganisir (Dobbin & Kalev, 2021).
Sebaliknya, insiden seperti kerusuhan di Los Angeles pada
tahun 1992 menunjukkan bagaimana kemarahan kolektif yang
tidak terkendali dapat berujung pada kekacauan dan kerusakan
infrastruktur (Bloch, 2020). Dalam kedua kasus tersebut, faktor
utama yang membedakan adalah bagaimana emosi kolektif
dikelola dan diarahkan. Gerakan yang terorganisir dengan
kepemimpinan yang kuat dan strategi komunikasi yang efektif
cenderung menghasilkan perubahan yang positif, sementara
kerumunan yang terbentuk secara spontan tanpa kendali yang
jelas lebih rentan terhadap aksi anarkis dan destruktif.

Menurut laporan dari United Nations Human Rights Office
(OHCHR) tahun 2023, lebih dari 60% aksi massa di berbagai
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PENDAHULUAN

Perilaku massa merupakan fenomena sosial yang
menampilkan pola interaksi dan reaksi psikologis yang berbeda
ketika individu bertindak sebagai bagian dari kelompok besar
dibandingkan saat bertindak secara individual (Drury & Reicher,
2020). Fenomena ini sangat kompleks karena melibatkan
interaksi dinamis antara individu dengan norma sosial, identitas
kelompok, dan kondisi situasional yang dapat mendorong
munculnya perilaku ekstrem, termasuk agresi kolektif.

Agresi kolektif didefinisikan sebagai tindakan agresif yang
dilakukan oleh sekelompok orang secara bersamaan, yang
berpotensi menimbulkan kerusakan fisik, sosial, bahkan
psikologis dalam skala luas (Wang, Li, & Chen, 2023).
Fenomena in1 bukan hanya muncul dari naluri kekerasan semata,
melainkan merupakan hasil interaksi psikologis dan sosial yang
kompleks, di mana perilaku massa menjadi medan bagi
terjadinya eskalasi emosi dan konflik antar kelompok.

Bab ini bertujuan menguraikan peran perilaku massa dalam
pembentukan dan penyebaran agresi kolektif dengan
mengintegrasikan teori-teori psikologi sosial utama, mekanisme
psikologis yang mendasari, serta faktor kontekstual yang
memperkuat dan mempercepat agresi kolektif. Selain itu, akan
dibahas pula implikasi praktis dan strategi penanganan
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berdasarkan riset terbaru, serta disertai contoh kasus nyata untuk
memperkuat pemahaman.

TEORI-TEORI PSIKOLOGI SOSIAL YANG
MENDUKUNG PEMAHAMAN PERILAKU MASSA DAN
AGRESI KOLEKTIF

Teori Deindividuasi

Deindividuasi adalah konsep klasik dalam psikologi sosial
yang pertama kali dikenalkan oleh Festinger, Pepitone, dan
Newcomb (1952) melalui studi mereka yang menemukan bahwa
individu dalam kerumunan cenderung kehilangan kesadaran
akan identitas personal dan rasa tanggung jawab individual.
Dalam situasi tersebut, individu merasa anonim sehingga
kontrol diri melemah, menyebabkan perilaku yang cenderung
impulsif dan menyimpang, termasuk agresif.

Zimbardo (1969) mengembangkan teori ini dengan
menyoroti bagaimana anonimitas dan intensitas stimulasi dalam
kerumunan dapat menciptakan keadaan psikologis di mana
individu melepaskan kendali sosial dan moralnya. Ini menjadi
landasan untuk memahami kenapa tindakan destruktif seperti
kekerasan dan vandalisme lebih mungkin terjadi dalam konteks
massa.

Huang dan Zhou (2021) melakukan penelitian
eksperimental yang menunjukkan bahwa deindividuasi
meningkatkan perilaku agresif, terutama ketika norma kelompok
memfasilitasi  perilaku tersebut. Namun, mereka juga
menekankan bahwa deindividuasi bukanlah proses mekanistik:
efeknya sangat tergantung pada norma sosial kelompok dan
konteks situasional. Jika norma kelompok mendukung perilaku
prososial, deindividuasi justru bisa mendorong perilaku positif.

Selain itu, Postmes dan Spears (1998) dalam meta-analisis
mereka menekankan pentingnya pengaruh norma kelompok
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PENDAHULUAN

Psikologi massa merupakan cabang ilmu psikologi yang
mempelajari perilaku individu dalam konteks kelompok besar.
Definisi psikologi massa dapat diartikan sebagai studi tentang
bagaimana individu berperilaku dan Dberinteraksi dalam
kelompok, serta bagaimana kelompok tersebut mempengaruhi
perilaku individu. Menurut (Reicher, 2001), psikologi massa
berfokus pada dinamika sosial yang muncul ketika individu
berkumpul dalam jumlah besar, yang sering kali menghasilkan
perilaku yang berbeda dibandingkan dengan ketika mereka
beroperasi sebagai individu. Dalam konteks ini, psikologi massa
tidak hanya mencakup perilaku kolektif, tetapi juga emosi,
motivasi, dan persepsi yang terbentuk dalam interaksi sosial.

Menurut (Turner & Stets, 2006), pemahaman tentang
psikologi massa dapat membantu kita memahami bagaimana
norma, nilai, dan identitas kelompok terbentuk dan
dipertahankan. Hal ini sangat relevan dalam konteks sosial yang
semakin kompleks, di mana individu sering kali terpengaruh
oleh opini dan perilaku kelompok.

Relevansi psikologi massa dalam negosiasi juga sangat
signifikan. Negosiasi, baik dalam konteks bisnis, politik,
maupun sosial, sering kali melibatkan interaksi antara individu
atau kelompok yang memiliki kepentingan yang berbeda. Dalam
proses negosiasi, pemahaman tentang psikologi massa dapat
memberikan wawasan tentang bagaimana kelompok dapat

283


mailto:fahmushofa2014@gmail.com

mempengaruhi keputusan individu. Menurut (Bickerton, 2002),
negosiasi yang sukses tidak hanya bergantung pada argumen
logis, tetapi juga pada kemampuan untuk memahami dan
memanfaatkan dinamika kelompok. Misalnya, dalam negosiasi
bisnis, pemimpin yang mampu membaca suasana hati dan emosi
kelompok dapat lebih efektif dalam mencapai kesepakatan yang
saling menguntungkan.

Dalam konteks negosiasi, pemahaman tentang psikologi
massa menjadi sangat penting. Negosiasi bukan hanya sekadar
proses tawar-menawar antara dua pihak, tetapi juga melibatkan
dinamika sosial yang kompleks. Emosi, persepsi, dan sikap
kelompok dapat mempengaruhi hasil negosiasi secara
signifikan. Negosiasi yang efektif memerlukan pemahaman
tentang kepentingan dan kebutuhan semua pihak yang terlibat,
serta bagaimana kelompok dapat mempengaruhi keputusan
individu

Dalam konteks ini, penerapan psikologi massa dalam
negosiasi  dapat membantu  para  negosiator  untuk
mengidentifikasi dan memanfaatkan kekuatan kelompok, serta
mengatasi potensi konflik yang mungkin muncul. Dengan
memahami bagaimana individu berperilaku dalam kelompok,
negosiator dapat merancang strategi yang lebih efektif untuk
mencapai tujuan mereka. Oleh karena itu, pemahaman yang
mendalam tentang psikologi massa menjadi kunci dalam
meningkatkan efektivitas negosiasi.

Namun, penerapan psikologi massa juga memiliki tantangan
dan risiko. Manipulasi emosi massa dapat mengarah pada
keputusan yang tidak rasional dan merugikan. Oleh karena itu,
penting untuk memahami bagaimana psikologi massa berfungsi
dalam konteks negosiasi agar dapat mengoptimalkan hasil yang
diinginkan tanpa mengorbankan integritas proses.
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berperan penting dalam dinamika kelompok dan pengaruh
sosial.

Penerapan psikologi massa dapat memperkuat posisi tawar
melalui pengelolaan emosi kolektif dan pembangunan identitas
bersama, serta penggunaan simbol dan ritual untuk memperkuat
komitmen. Namun, penggunaan psikologi massa dalam
negosiasi tidak terlepas dari tantangan dan risiko, seperti
manipulasi psikologis yang dapat mengaburkan objektivitas,
munculnya fenomena groupthink, serta potensi penyalahgunaan
kekuasaan yang merugikan pihak-pihak tertentu.

Oleh karena itu, penting bagi para negosiator untuk menjaga
integritas proses melalui transparansi, keterlibatan mediator
netral, pelatihan kesadaran etis, serta evaluasi berkelanjutan agar
negosiasi berjalan secara adil, efektif, dan berkelanjutan.
Pemahaman mendalam tentang psikologi massa dan dinamika
negosiasi ini akan membantu menciptakan mekanisme negosiasi
yang tidak hanya mencapai hasil optimal, tetapi juga menjaga
hubungan jangka panjang yang harmonis antar pihak.
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PSIKOLOGI
MASSA

Psikologi Massa adalah studi tentang bagaimana perilaku
individu dipengaruhi oleh kelompok atau massa. Membahas
bagaimana individu dalam kelompok kehilangan identitas
pribadi mereka dan menjadi lebih rentan terhadap pengaruh
kelompok, termasuk norma, emosi, dan perilaku kolektif.
Buku ini juga mengeksplorasi bagaimana massa dapat
membentuk opini publik, mempengaruhi keputusan politik,
dan bahkan memicu tindakan sosial yang ekstrem. Salah satu
konsep kunci dalam Psikologi Massa adalah "deindividuation,”
di mana individu merasa kehilangan identitas pribadi mereka
dalam massa, yang dapat menyebabkan hilangnya rasa
tanggung jawab pribadi dan peningkatan impulsivitas.
Psikologi Massa juga mempelajari bagaimana emosi dapat
menyebar dan beresonansi dalam kelompok, seringkali
mengarah pada reaksi emosional yang kuat dan bahkan
kekerasan. Secara keseluruhan, buku Psikologi Massa ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang
bagaimana massa dapat mempengaruhi perilaku individu dan
bagaimana memahami dinamika massa dapat membantu kita
untuk lebih baik memahami dan mengelola berbagai
fenomena sosial dan politik.
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